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ABSTRACT 
 Banana peel production increases every year, but the utilization of banana peels is 
not optimal yet. Banana peel contains cellulose which can be used to absorb pollutants 
including heavy metals. The purpose of this research was to determine the best thickness of 
the activated carbon of banana peel in filtration system of tilapia (Oreochromis  niloticus) 
culture. This research used the Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments 
and 3 replications. Treatment were differences thickness of activated carbon of banana peel 
i.e (P1) control, (P2) thickness of 5 cm (P3) thickness of 10 cm, (P4) thickness of 15 cm. 
The results showed that the most efficient treatment was P3 in 30 days cultivation with pH 
7.0, temperature 28.6 
o
C, dissolved oxygen 4.10 mgL
-1





, Zn 0.03 mgL
-1
, Fe 0.29 mgL
-1
, 86% of survival rate, 2.53 cm of absolute 
length growth, 3.33 gram of absolute weight growth and 72.92% of feed efficiency. 
 





Produksi buah pisang di Indonesia 
sekitar 7,3 juta ton yang dihasilkan pada 
tahun 2015 (PDSIP, 2016). Limbah kulit 
pisang belum banyak dimanfaatkan 
(Buanarinda et al., 2014). Kulit pisang 
mempunyai kandungan pektin dan 
selulosa. Gugus aktif dari pektin dan 
selulosa berpotensi untuk digunakan 
sebagai alternatif bahan baku adsorben 
ion logam berat (Dewi, 2015). Kulit 
pisang mengandung senyawa selulosa 
sebesar 14,4%. Selulosa merupakan 
polimer sederhana, membentuk ikatan 
kimia yang memiliki permukaan rantai 
selulosa seragam dan membentuk lapisan 
berpori. Material padatan berpori inilah 
yang menyerap bahan-bahan berbahaya 
bagi lingkungan (Nasir et al., 2014). 
Menurut Adinata (2013), kulit 
pisang dapat dijadikan sebagai bahan 
karbon aktif dengan nilai karbon 
mencapai 96,56%. Penelitian tentang 
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kulit pisang juga pernah dilakukan oleh  
Castro  (2011) dalam Abdi et al. (2015)  
yang menunjukkan bahwa kulit pisang 
yang dijadikan karbon aktif dapat 
menghilangkan unsur logam Fe dan Mn 
yang mengontaminasi air. Filtrasi adalah 
proses pemisahan cairan-padatan dengan 
cara melewatkan zat cair melalui media 
berpori atau bahan-bahan berpori untuk 
menyisihkan atau menghilangkan zat 
padat tersuspensi dari cairan (Widyastuti 
dan Sari, 2011). Karbon aktif digunakan 
sebagai filter karena memiliki sejumlah 
sifat kimia maupun fisika yang mampu 
menyerap zat organik maupun anorganik, 
dapat berlaku sebagai penukar kation, dan 
sebagai katalis untuk berbagai reaksi 
(Mifbakhuddin, 2010). 
 
BAHAN DAN METODA 
 
Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Kolam Percobaan, Program 
Studi Budidaya Perairan, Jurusan 
Perikanan Fakultas Pertanian.  Aktivasi 
kulit pisang kepok dilakukan di 
Laboratorium Jurusan Teknik Kimia 
Politeknik Negeri Sriwijaya. Analisis 
kualitas air dilakukan di Laboratorium 
Dasar Perikanan Program Studi Budidaya 
Perairan dan Balai Teknik Kesehatan 
Lingkungan. Penelitian ini dilaksanakan 
dari bulan Mei-Juni 2018. 
Bahan dan Metoda 
 Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi, ikan nila 
berukuran         5±0,5 cm, air rawa, 
larutan NaOH 0,1 M, aquades, kulit 
pisang kepok, larutan HCL 0,1%, kain 
saring, batu kerakal dan pelet komersil 
(protein 30%). 
 Alat yang digunakan dalam 
penelitian meliputi termometer digital, 
DO meter, pH meter, spektrofotometer, 
gelas ukur, penggaris, timbangan digital, 
furnace, porselen, pipa PVC dan ayakan 
100 mesh. Wadah yang digunakan pada 
penelitian ini meliputi tedmon dengan 
volume 500 L untuk penampungan air, 
dan kolam terpal ukuran 50x50x50 m
3
 
sebagai wadah pemeliharaan. 
Metoda 
Rancangan Percobaan  
Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan menggunakan 
empat perlakuan dengan tiga kali 
ulangan. Ketebalan yang dipakai 
berdasarkan literatur dari Abdi et al. 
(2015). Perlakuan menggunakan 
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P1  : Kontrol (tanpa pemberian karbon 
aktif kulit pisang kepok) 
P2  : Ketebalan karbon aktif kulit pisang 
kepok 5 cm  (Sebanyak 5 g/L) 
P3  : Ketebalan karbon aktif kulit pisang 
kepok 10 cm (Sebanyak 10 g/L) 
P4 : Ketebalan karbon aktif kulit pisang 
kepok 15 cm (Sebanyak 15 g/L) 
 
Cara Kerja  
Persiapan Penelitian  
 Limbah kulit pisang kepok yang 
digunakan dikumpulkan dari Lampung 
sebanyak 45 kg. Wadah pemeliharaan 
yang digunakan berupa kolam terpal 
berukuran 50 x 50 x 50 cm
3
 dengan 
ketinggian 30 cm sebanyak 12 buah. Air 
yang digunakan untuk media 
pemeliharaan merupakan air yang 
diambil dari dari kolam reservoir di 
Laboratorium Kolam Percobaan, 
Budidaya Perairan, Universitas Sriwijaya 
sebanyak ± 900 liter. 
Pembuatan Karbon Aktif dari Limbah 
Kulit Pisang Kepok 
 Proses pembuatan karbon aktif 
dari limbah kulit pisang kapok mengacu 
pada penelitian Qurbaniyah (2017) yaitu 
kulit pisang seberat 45 kg dicuci bersih 
dan dikeringkan. Setelah kering, kulit 
pisang tersebut dikarbonisasi pada suhu 
400
o 
C selama 1,5 jam, hasil karbonisasi 
arang kulit pisang kapok tersebut 
selanjutnya dihaluskan dan diayak 
dengan menggunakan ayakan 100 mesh. 
Arang kulit pisang selanjutnya diaktivasi 
menggunakan larutan NaOH 0,1 M 
dengan cara direndam dalam larutan 
NaOH 0,1 M selama 1 jam. Setelah 
direndam selama satu jam, arang kulit 
pisang tersebut kemudian disaring dan 
dipanaskan menggunakan oven  dengan 
pemanasan pada suhu 105 
o
C selama 1 
jam.  Kemudian dilakukan pencucian 
dengan menggunakan larutan HCl 0,1% 
dan aquades. Tahap terakhir yaitu 
pengeringan karbon aktif kulit pisang 
kepok di dalam oven dengan suhu 105 
o
C 
selama 60 menit, kemudian dilakukan 
pengemasan karbon aktif ke dalam kain 
saring. 
Pembuatan Rangkaian Filtrasi dan 
Pengisisan Air 
 Rangkaian filter disusun dalam 
pipa yang difasilitasi saluran inlet dan 
outlet. Rangkaian dipasang diatas 
permukaan air dengan selang pompa 
yang terhubung kedalam wadah filter. 
Wadah pemeliharaan yang sudah 
dilengkapi dengan rangkaian filtrasi 
kemudian wadah diisi air masing-masing 
dengan volume  75 Liter. Air dibiarkan 
selama 3 hari dengan diberikan aerasi 
sebelum ditebar ikan, agar terjadi 
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keseimbangan antara air pada media dan 
air yang keluar pada rangkaian filtrasi. 




 Ikan nila yang ditebar dalam 
kolam berukuran 5 ± 0,5 cm dengan 
kepadatan 200 ekor/m
2
. Sebelum ikan 
ditebar, ikan ditimbang bobot dan diukur 
panjangnya. Selama pemeliharaan ikan 
diberi pakan komersil (protein 30%), 
dengan pemberian pakan at satiation. 
Frekuensi pemberian pakan sebanyak tiga 
kali sehari yaitu pada pukul 08.00, 12.00, 
dan 16.00 WIB. 
Peubah 
1). Air Pengukuran peubah 
kualitas air meliputi: Suh , pH air, 
oksigen terlarut (setiap hari), amonia, 
kekeruhan, besi dan Zn pada hari ke- 1 
dan 30. 
2). Ikan dan pakan Peubah 
penelitian untuk ikan berupa persentase 
kelangsungan hidup, pertumbuhan 
panjang mutlak dan bobot mutlak. 




 Data kualitas air, kelangsungan 
hidup, pertumbuhan bobot mutlak, 
pertumbuhan panjang mutlak diuji 
dengan menggunakan analisis ragam 
(ANSIRA) pada selang kepercayaan 95%. 
Jika terdapat perbedaan nyata maka diuji 
lanjut dengan Beda Nyata Terkecil 
(BNT). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Derajat Keasaman (pH) Air 
 
Gambar 1. Hubungan lama waktu pemeliharaan terhadap pH air 
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Lama waktu pemeliharaan dengan 
nilai pH air menunjukkan hubungan 
kuadratik (Gambar 1), dengan koefisien 
korelasi (r) 0,83-0,85. Hasil perhitungan 
regresi menunjukan nilai pH air 
maksimal pada semua perlakuan dicapai 
pada hari ke-19. Nilai pH air maksimal, 
tertinggi diperoleh pada perlakuan P4 
dengan pH 7,64. Sedangkan nilai pH 
maksimal terendah diperoleh  pada 
perlakuan P1 dengan pH 7,30. Perlakuan 
P2, dan P3 mendapatkan nilai pH 
maksimal diperoleh secara berurutan 7,54 
dan  7,56.  
Berdasarkan hasil analisis ragam 
terhadap nilai pH pada hari ke 0, 1, 10, 20 
dan 30 pemeliharaan ikan nila 
menunjukkan bahwa pemberian karbon 
aktif kulit pisang kepok tidak 
berpengaruh nyata terhadap nilai pH air. 
Nilai pH air yang diperoleh pada hari ke-
0 yaitu 4,2 sedangkan pada hari ke-30 
berkisar 6,7-7,2. Nilai pH merupakan 
indikator tingkat keasaman perairan. 
Nilai pH yang dapat ditoleransi ikan nila 
berkisar 6,5-8,5 (SNI, 2009). 
 
Amonia 
 Hasil pengukuran amonia pada 
hari ke-1 berkisar 0,08-0,13 mgL
-1
 
sedangkan pada hari ke-30 berkisar 
antara 0,07-0,11 mgL
-1
. Hasil analisis 
ragam menunjukkan bahwa pemberian 
karbon aktif kulit pisang kepok tidak 
berpengaruh nyata terhadap nilai amonia 
pada hari ke-1. Sedangkan pada hari ke- 
30 pemeliharaan menunjukkan hasil yang 
berpengaruh nyata.  
 
Tabel 1. Hasil uji BNT amonia selama 
pemeliharaan 
Perlakuan 



















   0,07
 a
 
BNT0,05 -   0,026 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf 
superscript yang berbeda menunjukkan 
perbedaan yang nyata pada uji beda 
nyata terkecil 5%. Dan angka yang di 
ikuti huruf (tn) menunjukkan hasil tidak 
berbeda nyata 
 
Berdasarkan Tabel 1. Hasil uji 
lanjut BNT menunjukkan bahwa amonia 
pada perlakuan P4 berbeda nyata lebih 
rendah dibandingkan dengan P1 namun 
tidak berbeda nyata dengan P2 dan P3.  
Penggunaan ketebalan karbon aktif kulit 
pisang kepok selama pemeliharaan ikan 
nila dapat meningkatkan pH media 
pemeliharaan. Meningkatnya pH suatu 
perairan maka dapat menurunkan 
konsentrasi NH3 (amonia) (Mahyudin, 
2010). Kadar amonia yang terdapat pada 
kolam pemeliharaan ikan nila adalah 
<0,02 mgL
-1
 (SNI, 2009).  
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Hasil pengukuran kekeruhan pada 
hari ke-1 pemeliharaan berkisar antara 
55,21-63,67 mgL
-1 
sedangkan pada hari 
ke-30 pemeliharaan berkisar 38,27-67,31 
mgL
-1
. Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa pemberian karbon aktif kulit 
pisang kepok pada hari ke-1 tidak 
berpengaruh nyata terhadap nilai 
kekeruhan media pemeliharaan. 
Sedangkan pada hari ke-30 pemeliharaan 
seluruh perlakuan menunjukkan hasil 
yang berpengaruh nyata. 
Tabel 2. Hasil uji BNT kekeruhan selama 
pemeliharaan 
Perlakuan 



















    38,27
A
 
BNT0,01 -   10,77 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf 
superscript yang berbeda 
menunjukkan perbedaan yang 
sangat nyata pada uji beda nyata 
terkecil 1%. Dan angka yang di 
ikuti huruf (tn) menunjukkan hasil 
tidak berbeda nyata. 
 
Berdasarkan Tabel 2. Hasil uji 
lanjut BNT menunjukkan bahwa nilai 
kekeruhan pada media pemeliharaan yang 
diberi karbon aktif kulit pisang kepok 
pada perlakuan P4 berbeda sangat nyata 
lebih rendah dibandingkan P1 dan P2 
tetapi tidak berbeda nyata dengan 
kekeruhan pada perlakuan P3. Dengan 
demikian pemberian ketebalan karbon 
aktif kulit pisang kepok dari perlakuan P3 
sampai perlakuan P4 dapat digunakan 
untuk menurunkan nilai kekeruhan pada 
media pemeliharaan.  
Menurut Khayan et al. (2016), 
menyatakan bahwa proses filtrasi dengan 
menggunakan karbon aktif dapat 
menurunkan nilai kekeruhan air. Fungsi 
utama karbon aktif adalah sebagai media 
penyerap (Kurniawan, 2004). Selain 
sebagai adsorben, karbon aktif dapat 
digunakan sebagai decolourizing 
(penghilang warna), deodorizing 
(penghilang bau), water purification 
(penjernihan/pemurnian air), dan waste 
treatment (pengolahan limbah cair atau 





Nilai seng pada 30 hari 
pemeliharaan ikan nila menunjukkan 
bahwa perlakuan P2, P3 dan P4 
menunjukkan nilai seng mengalami 
penurunan pada akhir pemeliharaan 
dibandingkan awal pemeliharaan. Data 
hasil pengukuran seng pada hari ke-1 
pemeliharaan berkisar antara 0,03-0,07 
mgL
-1 
sedangkan pada hari ke-30 
pemeliharaan berkisar antara 0,01-0,05 
mgL
-1
. Hasil analisis ragam menunjukkan 
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bahwa pemberian karbon aktif kulit 
pisang kepok pada hari ke-1 tidak 
berpengaruh nyata terhadap nilai seng 
pada media pemeliharaan, namun 
berpengaruh nyata pada hari ke-30. 
Tabel 3. Hasil uji BNT seng selama 
pemeliharaan 
Perlakuan 



















    0,02
a
 
BNT0,05 -     0,018 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh 
huruf superscript yang berbeda 
menunjukkan perbedaan yang 
nyata pada uji beda nyata 
terkecil 5%. Dan angka yang di 
ikuti huruf (tn) menunjukkan 
hasil tidak berbeda nyata. 
 
Berdasarkan Tabel 3. Hasil uji 
lanjut BNT menunjukkan bahwa 
pemberian karbon aktif kulit pisang 
kepok pada perlakuan P4 berbeda nyata 
lebih rendah terhadap nilai seng pada 
perlakuan P1 dan P2 namun tidak berbeda 
nyata dengan P3. Dengan demikian 
penggunaan ketebalan karbon aktif kulit 
pisang kepok perlakuan P3 sampai 
perlakuan P4 mampu digunakan untuk 
menurunkan nilai seng pada media 
pemeliharaan ikan nila. Sesuai  dengan  
ketentuan  baku  mutu  yang  ditetapkan  
oleh PP.  RI  No.  82  tahun  2001  
tentang  pengelolaan  kualitas  air  dan  
pengendalian  pencemaran  air  bahwa  
baku  mutu  Zn  pada  perairan  yang  
diperuntukan  bagi  pembudidayaan  ikan  




Nilai awal dan akhir besi pada 30 
hari pemeliharaan ikan nila menunjukkan 
bahwa untuk setiap perlakuan 
menunjukkan nilai besi mengalami 
penurunan pada akhir pemeliharaan 
dibandingkan awal pemeliharaan. Data 
hasil pengukuran besi pada hari ke-1 
pemeliharaan berkisar antara 0,48-1,14 
mgL
-1
 sedangkan pada hari ke-30 
pemeliharaan berkisar 0,18-0,93 mgL
-1
. 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
pemberian karbon aktif kulit pisang 
kepok pada hari ke-1 tidak berpengaruh 
nyata terhadap nilai besi pada media 
pemeliharaan, namun berpengaruh nyata 
pada hari ke-30. 
Tabel 4. Hasil uji BNT besi selama 
pemeliharaan 
Perlakuan 



















     0,24
A
 
BNT0,01 -     0,33 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh 
huruf superscript yang berbeda 
menunjukkan perbedaan yang 
sangat nyata pada uji beda nyata 
terkecil 1%. Dan angka yang di 
ikuti huruf (tn) menunjukkan 
hasil tidak berbeda nyata. 
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Berdasarkan Tabel 4. Hasil uji 
lanjut BNT menunjukkan bahwa nilai 
besi pada perlakuan P4 berbeda sangat 
nyata lebih rendah terhadap nilai besi 
pada perlakuan P1 dan P2 namun tidak 
berbeda nyata dengan P3. Dengan 
demikian penggunaan ketebalan karbon 
aktif kulit pisang kepok perlakuan P3 
sampai perlakuan P4 mampu digunakan 
untuk menurunkan nilai besi pada media 
pemeliharaan ikan nila. 
Nilai besi yang dapat ditoleransi 
oleh organisme akuatik adalah <1 mgL
-1
. 
Jika nilai besi >1 mgL
-1
 maka akan 
membahayakan kehidupan organisme 
akuatik (Moore, 1991 dalam Supriyantini 
et al., 2015). Penurunan nilai besi ini 
disebabkan karena terjadinya peningkatan 
pH selama proses pemeliharaan. Menurut 
Metzger (2005) dan Sawyer et al. (1994) 
dalam Rusydi et al. (2012), menyatakan 
bahwa nilai pH berbanding terbalik 
dengan konsentrasi ion besi, dimana jika 





 di air tinggi. 
Sebaliknya, nilai pH yang tinggi akan 
membuat ion besi dalam air menjadi 
bentuk endapan sehingga konsentrasinya 




Suhu dan Oksigen Terlarut 
Hasil pengukuran suhu selama 30 
hari pemeliharaan ikan nila disajikan 
pada table 5. dan data pengukuran 
oksigen terlarut dapat dilihat pada 
Gambar 2. sebagai berikut : 
 
 
                                                                                                        






Tabel 5. Nilai kualitas air 








  Berdasarkan Tabel 5.  Nilai suhu 
berada dalam kisaran 24,8-30,3°C. Nilai 
ini masih bisa ditoleransi bagi 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan 
ikan nila. Suhu optimal untuk hidup ikan 
nila pada kisaran 25-30° C. Sedangkan 
suhu alami ikan nila untuk pemijahan 
yaitu pada suhu 22-37° C (Wiryanta et 
al., 2010).   Sedangkan berdasarkan 
Gambar 2. Nilai oksigen terlarut pada 
hari ke-0 pemeliharaan ikan nila yaitu 3,4 
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 sedangkan pada hari ke-30 
pemeliharaan berkisar 3,9-4,3 mgL
-1
. 
Nilai oksigen terlarut pada setiap 
perlakuan masih berada dalam nilai 
oksigen terlarut yang dapat ditoleransi 
oleh ikan nila. Menurut BSNI (2009) 
kadar oksigen terlarut (DO) yang baik 













Persentase kelangsungan hidup 
ikan nila selama 30 hari pemeliharaan 
berkisar antara 70-96%. Kelangsungan 
hidup terendah terjadi pada perlakuan P1 
sedangkan presentase kelangsungan 
hidup tertinggi terdapat pada perlakuan 
P4. Hal ini terjadi karena pengaruh 
karbon aktif yang berfungsi untuk 
memperbaiki kualitas air media 
pemeliharaan. Pada perlakuan P1 tidak 
diberikan perlakuan pemberian karbon 
aktif pada sistem filtrasi. Berdasarkan 
hasil penelitian Khayan et al. (2016) 
menunjukkan bahwa penggunaan karbon 
aktif untuk proses absorbsi sangat efektif 
untuk menurunkan Pb, tingkat kekeruhan 
dan dapat menaikan pH air. Kualitas air 
yang baik akan mendukung keberhasilan 
budidaya ikan dan dapat menghasilkan 
kelangsungan hidup yang tinggi (Islami 
et al., 2017)  
 
Pertumbuhan dan Efisiensi Pakan 
Data hasil pengukuran panjang, 
bobot dan efisiensi pakan menunjukan 
hasil yang berbeda nyata pada akhir 
pemeliharaan. Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa pemberian karbon 
aktif kulit pisang kepok berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan panjang ikan 
nila selama 30 hari pemeliharaan. Hasil 
analisis ragam juga menunjukkan bahwa 
pemberian karbon aktif kulit pisang 
kepok berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan bobot dan nilai efisiensi 























A     
± 0,23 58,44
A
 ± 6,20 
P2 2,32
a
 ± 0,02 3,06






 ± 0,33  3,33
AB





 ± 0,11  3,85




Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf superscript huruf kecil yang berbeda menunjukkan 
perbedaan yang nyata pada uji beda nyata terkecil 5%. Sedangkan Angka-angka yang diikuti 
oleh huruf superscript kapital yang berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat nyata pada 
uji beda nyata terkecil 1%. Dan angka yang di ikuti huruf (tn) menunjukkan hasil tidak 
berbeda nyata. 
 
Berdasarkan Tabel 6. Hasil uji 
lanjut BNT menunjukkan nilai 
pertumbuhan panjang pada perlakuan P4 
berbeda nyata lebih tinggi terhadap 
perlakuan P1 dan P2 namun tidak berbeda 
nyata dengan pertumbuhan panjang pada 
perlakuan P3. Dengan demikian 
penggunaan ketebalan karbon aktif kulit 
pisang kepok perlakuan P3 sampai 
perlakuan P4 mampu meningkatkan nilai 
pertumbuhan panjang ikan nila. Hasil uji 
lanjut BNT menunjukkan bahwa nilai 
pertumbuhan bobot pada perlakuan P4 
berbeda sangat nyata lebih tinggi 
terhadap perlakuan P1 dan P2 namun tidak 
berbeda nyata dengan P3. Dengan 
demikian penggunaan ketebalan karbon 
aktif kulit pisang kepok perlakuan P3 
sampai perlakuan P4 mampu digunakan 
untuk memperbaiki kualitas media 
pemeliharaan yang berdampak pada 
meningkatnya nilai pertumbuhan bobot  
 
ikan nila. Hasil uji lanjut BNT 
menunjukkan bahwa nilai efisiensi pakan 
pada perlakuan P4 berbeda sangat nyata 
lebih tinggi terhadap perlakuan P1 dan P2 
namun tidak berbeda nyata dengan P3. 
Dengan demikian penggunaan ketebalan 
karbon aktif kulit pisang kepok perlakuan 
P3 sampai perlakuan P4 mampu 
meningkatkan nilai efisiensi pakan ikan 
nila.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Ketebalan karbon aktif kulit 
pisang kepok paling efektif yaitu pada 
perlakuan P3 dengan penggunaan 10 g/L. 
Penggunaan karbon aktif kulit pisang 
mampu meningkatkan pH air rawa dari 
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4,2 menjadi 7,4 serta dapat menurunkan 
nilai kekeruhan, besi dan seng pada 
media budidaya ikan nila yang dapat 
menghasilkan kelangsungan hidup 96%, 
pertumbuhan bobot mutlak 5,12 g serta 
pertumbuhan panjang mutlak 7,94 cm.  
  
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian ini 
disarankan untuk menggunakan karbon 
aktif kulit pisang kepok dengan ketebalan 
10 g/L. Dengan penggunaan ketebalan 
tersebut maka dapat menambah efisiensi 
kebutuhan jumlah karbon aktif kulit 
pisang kepok yang digunakan pada 
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